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ABSTRAK 

Ester Grace  Butar Butar, Nirm 01.02.22.325. Rancangan Penyuluhan Pengolahan   

Limbah Kulit Kopi Arabika Menjadi Pakan Ternak Ruminansia dalam Mendukung 

Integrasi Budidaya Tanaman Kopi dan Ternak. Tujuan pengkajian ini antara lain: 1) 

mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian, (2) mengkaji penetapan 

tujuan penyuluhan sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD, (3) mengkaji 

penetapan sasaran penyuluhan sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD, (4) 

mengkaji tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian), serta (5) 

mengkaji tingkat pengetahuan dan sikap petani  dalam penyuluhan. Metode 

pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur menggunakan kuesioner dan jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sementara metode 

analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan skala Likert. Hasil 

pengkajian ini, antara lain, (1) Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) diketahui 

terdapatnya limbah kulit kopi arabika yang tidak dimanfaatkan serta perkembangan 

ternak ruminansia (kambing) serta kebutuhan pakan yang meningkat, (2) Tujuan 

penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap petani  dalam mengelola 

limbah kulit kopi arabika menjadi pakan ternak ruminansia, (3) Sasaran penyuluhan 

yaitu petani  kopi arabika yang memelihara ternak ruminansia kambing, (4) Tingkat 

penerimaan petani di Kecamatan Munthe sebesar 88,01% (kriteria sangat 

menerima), (5) Pengetahuan dan sikap petani  dalam pengkajian ini meningkat 

sebesar 80,62 % dan tingkat sikap petani 83,40% (setuju) setelah dilakukannya 

penyuluhan ini. 

Kata Kunci  : limbah kulit kopi arabika, integrasi, ruminansia, pakan  dan 

rancangan penyuluhan 



ABSTRACT 

Ester Grace Butar Butar, NIRM 01.02.22.325. Extension Program Design for 

Processing Arabica Coffee Husk Waste into Ruminant Feed to Support the 

Integration of Arabica Coffee Cultivation and Livestock Farming. The objectives of 

this study were to: (1) identify the potential of the agricultural extension area; (2) 

formulate agricultural extension objectives based on the SMART and ABCD 

principles; (3) determine the target audience for agricultural extension according 

to the SMART and ABCD principles; (4) assess farmers' acceptance of the proposed 

extension program, including the extension materials, methods, media, duration, 

location, schedule, and costs; and (5) evaluate farmers' knowledge and attitudes 

following the extension activities. Data were collected through interviews using 

structured questionnaires. This study employed a quantitative descriptive approach, 

and the data were analyzed using an agricultural extension program design method 

with a Likert scale.The findings showed that: (1) the Identification of Regional 

Potential (IRP) revealed the availability of underutilized Arabica coffee husk waste, 

along with the development of ruminant livestock (goats) and the increasing 

demand for animal feed; (2) the extension objective was to improve farmers' 

knowledge and attitudes toward processing Arabica coffee husk waste into 

ruminant feed; (3) the target audience consisted of Arabica coffee farmers who 

raise ruminant livestock, particularly goats; (4) the level of farmers' acceptance of 

the proposed extension program in Munthe District reached 88.01%, which falls 

into the "highly accepted" category; and (5) farmers' knowledge increased by 

80.62%, while their attitude score reached 83.40% (agree category) after 

participating in the extension program. 

Keywords : arabica coffee husk waste, integration, ruminants, feed, and 

extension design. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kopi arabika merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan 

penting dalam menunjang perekonomian nasional baik dalam ekspor nonmigas 

(Rizwan, 2022). Produksi rata-rata kopi di Indonesia, pada tahun 2024 rata-rata 

sekitar 217.444 ton/tahun untuk periode 2024, dan luas arealnya perkebunan kopi 

arabika  di Indonesia mencapai 364.498 ha, dengan 99,40% diusahakan oleh 

perkebunan rakyat. Dimana ada 5 (lima) provinsi yang menjadi sentra produksi 

kopi arabika  utama di Indonesia yaitu, Provinsi Sumatera Selatan, Lampung, dan 

Sumatera Utara, Aceh, dan Jawa Timur (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025).  

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu sentra produksi kopi arabika, 

memiliki luas areal sebanyak 80.431 ha dan produksi sebesar 79.057 ton pada tahun 

2024 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025). Selanjutnya, kabupaten yang menjadi 

sentra kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara, antara lain Kabupaten Dairi, 

Tapanuli Utara, Humbang Hasundutan, Simalungun, dan Karo. Kabupaten Karo 

sebagai salah satu sentra produksi kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara memiliki 

luas sebesar 9.262 ha dengan kondisi iklim yang ideal untuk budidaya kopi arabika 

berkualitas tinggi. Produksi kopi arabika di Kabupaten Karo mencapai sekitar 7.774 

ton/tahun (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025). Sesuai data Badan Pusat Statistik  

Kabupaten Karo (2025), diketahui bahwa Kecamatan Munthe menjadi salah satu 

penghasil kopi arabika  terbesar di Kabupaten Karo dengan luas pertanaman 720 

ha, menjadi alternatif mata pencaharian bagi petani kopi arabika  disana.  

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2025) 

diketahui bahwa Kecamatan Munthe mempunyai potensi untuk pengembangan 

ternak ruminansia yang terdiri dari ternak sapi sebanyak 946 ekor, ternak kambing 

sebanyak 3.141 ekor dan ternak kerbau sebanyak 89 ekor. Hal ini  menunjukkan 

adanya potensi strategis untuk pengembangan peternakan sapi, kambing, dan 

kerbau. Akan tetapi ternak ruminansia memerlukan pakan yang seimbang dengan 

kandungan energi, protein kasar (8 s.d 16%), serat kasar (>18%), serta mineral 

untuk mendukung fermentasi rumen, pertumbuhan, dan produksi daging atau susu, 

yang didapat dari pakan hijauan dan pemberian konsentrat (Karyono et al, 2021). 
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Pakan hijauan merupakan komponen utama dalam ransum ternak ruminansia 

(Khaleyla et al, 2023). Pakan hijauan sendiri terdiri dari rumput-rumputan, 

eguminosa (lamtoro, kaliandra) dan hasil limbah pertanian seperti jerami padi, daun 

singkong, kulit kopi arabika  dan lain sebagainya (Medion, 2025). 

Menurut (Aswanto et al, 2023) dalam kulit kopi khususnya arabika memiliki 

kandungan protein kasar sebanyak 15,23%, lemak kasar sebanyak 2,53%, serat 

kasar sebanyak 25,28%, dan abu sebanyak 6,96%. Selanjutnya apabila 

dibandingkan dengan kulit kopi arabika  kering, diketahui bahwa kulit kopi arabika  

segar menunjukkan potensi yang lebih besar dengan ketersediaan biomassa 

mencapai 85% dari bobot buah kopi arabika, yang cukup baik untuk dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak ruminansia. Hal ini juga didukung oleh hasil pengkajian 

Romadhona et al, (2022) dari proses pengolahan kopi arabika  dihasilkan sekitar 

40% s.d 45 % biji kopi arabika (green bean) serta 55% s.d 60% limbah kulit kopi 

arabika. Produksi kopi arabika  tidak hanya menghasilkan biji kopi arabika, tetapi 

juga menghasilkan limbah kulit kopi arabika dalam jumlah besar setelah proses 

pemetikan. Dimana sekitar separuh limbah kulit kopi arabika tersebut dibiarkan 

menumpuk (dibuang), sepertiganya dibakar sehingga dapat  mencemari udara, dan 

hanya sebagian kecil dimanfaatkan, yang menandakan keterbatasan kapasitas 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan di tingkat lokal (Nugraha et al, 2025). 

Ditinjau dari produksi kopi arabika di kecamatan Munthe dengan produksi pertahun 

sebanyak 748,51 ton maka akan menghasilkan limbah kulit kopi 449,106 ton (BPS 

Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

Oleh karena itu Kementerian Pertanian Republik Indonesia mengembangkan 

suatu model pertanian terpadu (Integrated Farming System/IFS) guna 

meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi (Permentan 49 tahun 2014). Menurut 

(Hevrizen et al, 2024) model ini menggabungkan aktivitas pertanian dengan 

peternakan ruminansia (sistem kopi arabika-ternak) dan telah diterapkan di Provinsi 

Lampung dengan yang signifikan. Produksi kopi arabika  tidak hanya menghasilkan 

biji kopi arabika, tetapi juga menghasilkan limbah kulit kopi arabika dalam jumlah 

besar setelah proses pemetikan, namun kombinasi antara ketersediaan limbah kulit 

kopi arabika yang melimpah dari sektor pertanian dan kebutuhan pakan ternak 
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ruminansia yang berkelanjutan dapat menciptakan peluang pengembangan sistem 

integrasi kopi arabika -ternak (Rihadatul, 2024). 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan wawancara dengan 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani  di Kecamatan Munthe yang penulis 

lakukan, pemanfaatan limbah kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia 

di daerah tersebut masih tergolong rendah. Dimana belum adanya penyuluhan 

tentang pengolahan limbah kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia. 

Melihat kondisi ini penulis tertarik untuk melakukan pengkajian ini yang berjudul 

“Rancangan Penyuluhan Pengolahan Limbah Kulit Kopi Arabika  menjadi 

Pakan Ternak Ruminansia dalam Mendukung Integrasi Budidaya Tanaman 

Kopi Arabika dan Ternak  di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo”.  

1.2  Rumusan Masalah  

Adapun masalah yang akan dikaji berdasarkan latar belakang, antara lain : 

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Munthe Kabupaten Karo? 

2. Bagaimana menetapkan tujuan pengolahan limbah kulit kopi arabika  menjadi 

pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi budidaya tanaman kopi 

arabika  sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Munthe? 

3. Bagaimana menetapkan sasaran penyuluhan pengolahan limbah kulit kopi 

arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi budidaya 

tanaman kopi arabika di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo ? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pengolahan limbah kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam 

mendukung integrasi budidaya tanaman kopi arabika  (materi, metode, media, 

volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan)  di Kecamatan Munthe Kabupaten 

Karo?  

5. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap petani terhadap pengolahan limbah 

kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi 

budidaya tanaman kopi arabika  di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo? 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan pengkajian ini antara lain :  

1. Untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Munthe Kabupaten Karo. 

2. Untuk mengkaji penetapan tujuan penyuluhan tujuan pengolahan limbah kulit 

kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi 

budidaya tanaman kopi arabika  sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di 

Kecamatan Munthe. 

3. Untuk mengkaji penetapan sasaran pemanfaatan dan pengolahan limbah kulit 

kopi arabika menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi 

budidaya tanaman kopi arabika di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo . 

4. Untuk mengkaji tingkat penerimaan rancangan penyuluhan pengolahan limbah 

kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung integrasi 

budidaya tanaman kopi arabika  (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, 

dan biaya penyuluhan) di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo. 

5. Untuk mengkaji tingkat pengetahuan dan sikap petani terhadap pengolahan 

limbah kulit kopi arabika  menjadi pakan ternak ruminansia dalam mendukung 

integrasi budidaya tanaman kopi arabika di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo. 

1.4 Manfaat/Kegunaan  

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini, antara lain :  

1. Bagi pengkaji, hasil kajian ini sangat  bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam penyuluhan serta 

merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi petani kopi arabika  hasil pengkajian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan  mengenai pengolahan limbah kulit kopi arabika  

sebagai alternatif pakan ternak ruminansia.  

3. Bagi penyuluh sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang 

sesuai dengan kebutuhan sasaran. 

4. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi pengkaji lain yang akan 

mengadakan pengkajian lebih lanjut.


